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Abstract 
Facing the Covid 19 pandemic and government policies that limit people's economic activities is a new 
phenomenon for Indonesia and all countries in the world. Economic activities are delayed so that there are 
increasing problems in society, including finances due to unbalanced public financial management between 
income and expenditure for needs, to be able to manage finances properly using Microsoft Excel as financial 
control for students of the Sigma Foundation. The method of activity is in the form of training with general 
material delivery and then the practice of inputting how to manage finances using Microsoft Excel. Through 
this community service program, it is hoped that it can develop its ability to manage finances during the Covid 
19 pandemic. By creating new business opportunities, both products and services to get additional finance, and 
manage finances properly and correctly according to needs and have the motivation to earn additional income. 
in daily activities as well as certain activities held by the SIGMA Foundation. 
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Abstrak 
Menghadapi masa pandemi Covid 19 dan kebijakan pemerintah yang membatasi kegiatan perekonomian 
masyarakat adalah fenomena baru bagi Indonesia dan seluruh negara di dunia. Aktivitas ekonomi tertunda 
sehingga meningkatnya permasalahan di masyarakat, diantaranya  keuangan dikarenakan tatakelola 
keuangan masyarakat yang tidak seimbang anatara pemasukan dan pengeluaran akan kebutuhan, untuk 
dapat Mengelola keuangan dengan tepat  penggunaan Microsoft Excel sebagai kontrol keuangan bagi pelajar 
yayasan Sigma Foundation. Metode kegiatan berupa pelatihan dengan penyampaian materi secara umum 
kemudian praktek cara input mengelola keuangan menggunakan Microsoft Excel. Melalui kegiatan program 
pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam mengelola keuangan 
di masa pandemi Covid 19. Dengan menciptakan peluang usaha baru baik produk  atau jasa untuk 
mendapatkan tambahan keuangan, dan  mengelola keuangan dengan baik dan benar sesuai dengan 
kebutuhan serta mempunyai motivasi untuk memperoleh pendapatan tambahan dalam  kegiatan  sehari-
hari maupun kegiatan-kegiatan tertentu yang diadakan Yayasan SIGMA Foundation.           
 
Kata kunci:  Mengelola Keuangan; Pelatihan; Covid 19 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Yayasan Sinergi Generasi Muda Indonesia 
(SIGMA) atau disebut SIGMA Foundation 
merupakan Yayasan yang bergerak dalam bidang 
sosial, pendidikan, keagamaan dan kemanusiaan. 
SIGMA adalah Lembaga Nirlaba milik masyarakat 
Bangsa Indonesia yang bercita-cita turut serta 
berbuat dan berkarya mengangkat harkat sosial 
kemanusiaan kaum Dhu’afa dengan dana zakat, 
infaq, shodaqoh serta wakaf dan dana-dana yang 

dihalalkan oleh syariat dan legal, dari perorangan, 
kelompok masyarakat, perusahaan dan lembaga 
lainnya. Yayasan Sinergi Generasi Muda Indonesia 
(SIGMA) didirikan pada tanggal 18 Mei 2010.  

Adanya SIGMA diharapkan dapat menjadi 
jembatan bagi orang-orang yang berlebih dalam 
materi, pendidikan maupun kekuasaan dengan para 
orang-orang Fakir Miskin agar dapat terjalin 
silaturahim yang baik dan kokoh untuk saling 
membantu dan berbagi ilmu serta kebahagiaan 
dalam berbagai bidang kehidupan. Sehingga 
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terciptalah suatu tatanan hidup yang bermakna, 
beradab, sejahtera lahir dan batin, saling 
menghargai dan menyayangi, penuh toleransi dan 
damai. 

Pandemi Virus Corona (Covid-19) di 
berbagai belahan dunia termasuk Indonesia, dan 
adanya upaya pemerintah memutus mata rantai 
penyebaran virus tersebut telah diberlakukan 
berbagai macam kebijakan oleh Pemerintah 
Indonesia, salah satu kebijakannya yaitu pada mulai 
awal bulan Maret 2020 telah diberlakunya social 
distancing, physical distancing bagi masyarakat 
Indonesia [1].  Pemerintah membuat kebijakan 
dalam mengatasi pandemi Covid-19, dengan 
berlakunya PSBB yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah No 21 Tahun 2020. Seluruh kegiatan 
dibidang indutri maupun perkantoran untuk 
sementara waktu terpaksa berhenti untuk 
beroperasi. Selain itu, sektor pendidikan, layanan 
publik, seluruh tempat beribadah, pusat 
perbelanjaan, rumah makan maupun tempat 
pariwisata juga mengalami hal yang sama [2]. Social 
atau physical distancing ini membawa pengaruh 
pada penurunan aktivitas ekonomi secara 
keseluruhan [3]. Pengaruh langsung pandemi ke 
masyarakat menengah ke bawah adalah gejolak 
keuangan keluarga, terjadi   penurunan   
pendapatan dan   peningkatan   pengeluaran   serta 
perubahan klasterisasi  item-item  pengeluaran 
serta adanya Work From Home (WFH), sekolah 
daring, berdampak pada meningkatnyatren 
pengeluaran keluarga untuk pangan, tagihan listrik, 
tagihan air,serta biaya kuota Pendidikan [4] 

Dampak dari pandemi Covid-19 Pandemi 
COVID-19 menyebabkan perubahan kehidupan 
aktivitas masyarakat yang pada awalnya dapat 
beraktivitas bebas menjadi sangat terbatas 
sehingga menimbulkan permasalahan di 
masyarakat [5] merubah gaya hidup maupun 
pekerjaan seseorang menjadi berbeda dari biasanya 
dan menuntut masyarakat untuk lebih kreatif, 
berhemat dan harus mampu mengelola manajemen 
keuangannya dengan cara menambah kreativitas 
untuk mendatangkan penghasilan tambahan dan 
membiasakan diri untuk menabung yaitu tindakan 
menahan diri dari membelanjakan pendapatan 
seseorang untuk konsumsi, bagian dari pendapatan 
yang tidak dibelanjakan [6]. Perilaku menabung 
dipengaruhi oleh berbagai faktor,faktor utama 
adalah pendapatan, pendidikan, status pekerjaan, 
siklus hidup, rasio ketergantungan dan pensiun [7]. 
Salah satu kunci dalam manajemen keuangan 
adalah mengundang uang [8] 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) 
yang telah melanda 215 negara di dunia, juga 
memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga 

Pendidikan [9]. Maka lembaga Pendidikan 
mengharuskan menjalankan proses kegiatan 
pembelajaran secara jarak jauh, yakni siswa belajar 
dan guru mengajar harus tetap berjalan meskipun 
peserta didik berada di rumah sesuai dengan 
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19. Berbagai inisiatif dilakukan untuk memastikan 
kegiatan belajar tetap berlangsung meskipun tidak 
adanya sesi tatap muka langsung. Teknologi, lebih 
spesifiknya internet, ponsel pintar, dan laptop 
sekarang digunakan secara luas untuk mendukung 
pembelajaran jarak jauh [10]. 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
dihadapi tersebut selama masa pandemi Covid-19 
menuntut semua pihak untuk lebih cepat dan aktif 
untuk mengatasinya, begitu juga permasalahan 
yang disampaikan oleh  Yayasan SIGMA Foundation 
yaitu adanya kesulitan keuangan khususnya 
penerimaan sehingga  merasa perlu berhemat dan 
mempunyai kegiatan yang dapat meningkatkan 
kreativitas khususnya siswa siswinya dalam 
mengelola keuangan dengan bersikap lebih 
berhemat. 

Lokasi Pengabdian Masyarakat yaitu Yayasan 
SIGMA Foundation beralamat di Jl. Jl. Swadata Raya 
No. 105 RT 05/03, Kelurahan Bambu Apus, 
Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur. Gambar 1 
menunjukkan Peta Lokasi Yayasan SIGMA 
Foundation sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Yayasan SIGMA Foundation 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mengembangkan kreativitas 
dengan memberikan pelatihan tentang Mengelola 
Keuangan Menggunakan Microsoft Excel di Masa 
Pandemi Covid-19 Bagi Pelajar Yayasan SIGMA 
Foundation dengan memberikan penjelasan dan 
pemahaman tentang cara mengelola keuangan yang 
baik, sehingga diharapkan para peserta pelatihan 
yang terdiri dari para pelajar dapat  
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola 
keuangan menggunakan Microsoft Excel, menjadi 
paham dan mengerti cara mengelola keuangan, 
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menghemat uang dan menyisihkan uangnya untuk 
di tabung, serta memiliki semangat dan motivasi 
dalam mencari penghasilan tambahan pada saat 
pandemi atau  dalam  kegiatan  sehari-hari maupun 
kegiatan-kegiatan tertentu yang diadakan Yayasan 
SIGMA Foundation. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
Tahapan kajian yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini sebagai berikut: 
 
1. Analisis Kebutuhan  

Tahap awal adalah mencari mitra dan 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi serta 
kebutuhan mitra sehingga diharapkan kegiatan 
dapat memberikan solusi dan menyelesaikan 
permasalahan yang sedang dihadapi khususnya 
dimasa Pandemi Covid-19. 

  
2. Pembuatan Proposal  

Pada tahap ini dibuatkan proposal guna 
menyusun segala kebutuhan dan biaya yang harus 
dikeluarkan sehingga kegiatan berjalan dengan 
terstruktur dan sistematis. 

 
3. Pembuatan modul dan bahan ajar  

Setelah tercapainya kesepakatan antara 
lembaga dan juga mitra, pada tahap ini tim 
menyiapkan bahan ajar sehingga dalam 
menyampaikan materi peserta dapat lebih 
memahami dan mengembangkan sendiri materi 
yang telah disampaikan 

 
4. Persiapan Kegiatan 

Untuk memastikan bahwa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
sesuai dengan yang direncanakan maka pada tahap 
ini tim melakukan pengecekan lapangan atau 
kondisi tempat, pmempersiapkan ketersediaan 
peralatan, ruangan dan kebutuhan lainnya sehingga 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan konsep 
yang direncanakan. 

 
5. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap ini merupakan tahap realisasi yaitu 
pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 
memberikan pelatihan sebagai solusi dari 
permasalah yang ada. 

 
6. Evaluasi Kegiatan 

Setelah kegiatan selesai, para peserta 
diberikan kuesioner terkait dengan kegiatan yang 
telah dilakukan sebagai bahai evaluasi untuk 
mengetahui seberapa besar manfaat dari pelatihan 
yang telah dilaksanakan. 

7. Penyusunan Laporan 
Setelah kegiatan ini diimplementasikan tahap 

terakhir adalah pembuatan laporan sebagai bentuk  
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat. 

 Kegiatan yang diadakan ini sebagai bentuk  
pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran  

membagikan pengetahuan tentang Mengelola 
Keuangan Menggunakan Microsoft Excel di Masa 
Pandemi Covid-19 Bagi Pelajar Yayasan SIGMA 
Foundation. 
 Metode kegiatan pelatihan ini berupa 
penyampaian materi secara umum kemudian 
praktek cara input mengelola keuangan 
menggunakan Microsoft Excel oleh tim Tutor 
menggunakan modul ajar, akses internet, infokus, 
link kegiatan menggunakan aplikasi Zoom, dan 
laptop presentasi.  

 Adapun selama kegiatan pelatihan 
berlangsung, panitia serta tim tutor bersinergi 
dengan tujuan: 
1. Adanya peningakatan kemampuan dimana para 

peserta dapat mengetahui langkah-langkah cara 
mengelola keuangan yang baik,   

2. Para peserta dapat mengetahui cara mengelola 
keuangan yang berkaitan pendapatan dan 
pengeluaran menggunakan Microsoft Excel 

3. Peserta termotivasi untuk menghemat dengan 
menyisihkan penghasilan mereka dan 
menyisihkan uangnya untuk ditabung 

4. Para pelajar tersebut akan lebih menguasai dan 
pandai dalam mengatur keuangan serta 
mempunyai motivasi untuk memperoleh 
pendapatan tambahan dalam  kegiatan  sehari-
hari maupun kegiatan-kegiatan tertentu yang 
diadakan Yayasan SIGMA Foundation 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bentuk Kegiatan 
Sehubungan dengan masih adanya pandemi 

Covid19, maka program pengabdian masyarakat 
tentang Mengelola Keuangan Menggunakan 
Microsoft Excel di Masa Pandemi Covid-19 Bagi 
Pelajar Yayasan SIGMA Foundation dalam bentuk 
ceramah, diskusi dan tanya jawab serta praktikum 
dilakukan menggunakan media online 
menggunakan Zoom Meeting. 
 
Materi Kegiatan 
Cakupan materi yang disampaikan meliputi 
1.  Pengenalan awal tentang Manajemen keuangan 
2.  Menjelaskan tipe-tipe arus kas 
3. Menjelaskan penyebab keuangan pribadi sulit 

untuk dikelola dan tips hemat atau mengatasi 
defisit dalam mengelola keuangan 
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4. Menjelaskan cara input mengelola keuangan 
menggunakan Microsoft Excel yang terdiri dari 
penerimaan dan pengeluaran 

 
Instrumen Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan program kegiatan ini 
dibutuhkan para pengajar, modul ajar, akses 
internet, infokus, link kegiatan menggunakan 
aplikasi Zoom, dan laptop presentasi. Dalam 
pelaksanaan kegiatan, keberadaan tutor adalah 
memandu pemberian teori kegiatan, sementara 
anggota bertugas memastikan bahwa setiap peserta 
memperhatikan dan mampu memahami modul ajar 
serta mengikuti arahan paparan materi dari tutor. 
 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilakukan secara online via link 
zoom meeting pada 31 Oktober 2021 pada pukul 
09.00 sampai 12.00 WIB. dengan peserta para 
pelajar Yayasan SIGMA berjumlah 11 orang.  

 
Peserta Kegiatan 

Peserta pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tema Mengelola Keuangan 
Menggunakan Microsoft Excel di Masa Pandemi 
Covid-19 Bagi Pelajar Yayasan SIGMA Foundation 
berjumlah 11 orang 

Manfaat yang dirasakan oleh peserta 
pelatihan dengan tema Mengelola Keuangan 
Menggunakan Microsoft Excel di Masa Pandemi 
Covid-19 Bagi Pelajar Yayasan SIGMA Foundation, 
Cipayung, Jakarta Timur  berjumlah 11 orang 
adalah:  
1. Adanya peningkatan kemampuan dimana para 

peserta dapat mengetahui langkah-langkah cara 
mengelola keuangan yang baik,   

2. Peserta dapat mengetahui cara mengelola 
keuangan yang berkaitan pendapatan dan 
pengeluaran menggunakan Microsoft Excel 

3. Peserta lebih termotivasi untuk menghemat 
dengan menyisihkan penghasilan mereka dan 
menyisihkan uangnya untuk ditabung 

4. Peserta lebih menguasai dalam mengatur 
keuangan serta mempunyai motivasi untuk 
memperoleh pendapatan tambahan dalam  
kegiatan  sehari-hari maupun kegiatan-kegiatan 
tertentu yang diadakan Yayasan SIGMA 
Foundation 

 
Berikut adalah hasil dan luaran yang telah 

dicapai dari adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini sebagai berikut: 

Kegiatan berlangsung selama 2 jam 30 menit 
terdiri dari penyampaian materi, mengerjakan 
latihan, tanya jawab dan mengisi kuisioner. 

Gambar 1 menampilkan pembukaan dan 
bagian awal materi yang  disampikan oleh Tutor 
kegiatan. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Tutor 

 
Gambar 2 merupakan penyampaian materi 

lanjutan kegiatan yaitu dengan memperkenalkan 
materi tentang mengelola keuangan menggunakan 
Microsoft Excel. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Lanjutan 

 
Gambar 3 adalah peserta pelatihan dengan 

tema Mengelola Keuangan Menggunakan Microsoft 
Excel di Masa Pandemi Covid-19 Bagi Pelajar 
Yayasan SIGMA Foundation, Cipayung, Jakarta 
Timur  berjumlah 11 orang 

 

 
Gambar 3. Peserta para pelajar Yayasan SIGMA 
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Kemudian tutor membahas lebih dalam 
tentang mengelola keuangan seperti penyebab 
keuangan pribadi sulit untuk dikelola dan tips 
hemat atau mengatasi defisit dalam mengelola 
keuangan serta menjelaskan cara input mengelola 
keuangan menggunakan Microsoft Excel yang 
terdiri dari penerimaan dan pengeluaran. Selama 
kegiatan peserta boleh bertanya atau diskusi 
dengan memberikan instruksi terlebih dahulu 
seperti terlihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Sesi tanya jawab 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

diakhiri dengan sangat baik dan berjalan lancar 
serta mendapatkan tanggapan yang positif. Pada 
sesi akhir, dilakukan foto bersama  seperti yang 
terlihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama setelah kegiatan 

 
Seperti yang terlihat pada gambar 6, 

terdapat tampilan grafik tanggapan peserta hasil 
akumulasi semua peserta yang menunjukkan 
bahwa nilai prosentasi sebagai berikut: 

 

 

 
Gambar 6. Hasil Prosentase Tanggapan Peserta 

 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang 
dilakukan oleh Tim dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Program Studi Manajemen Universitas Nusa 
Mandiri, dalam bentuk Pelatihan Mengelola 
Keuangan Menggunakan Microsoft Excel di Masa 
Pandemi Covid-19 Bagi Pelajar Yayasan SIGMA 
Foundation telah berjalan dengan sanagt baik 
sesuai dengan proposal pelaksanaan rencana 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat oleh 
Universitas Nusa Mandiri, serta telah dapat 
memenuhi target dan hasil keluaran yang dicapai. 
Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan 
Pengabdian Masyarakat ini, antara lain diharapkan 
pengurus, guru dan siswa Yayasan SIGMA dapat 
terus bekerjasama kedepannya untuk pengabdian 
selanjutnya guna mendapatkan kegiatan-kegiatan 
yang berguna untuk para pelajar dan pengurus, 
sebagai bagian dari realisasi Tridharma Perguruan 
Tinggi untuk bekerjasama dan menebarkan ilmu 
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pengetahuan serta wawasan luas dan berbudi luhur 
kepada masyarakat. Kegiatan seperti ini harus 
dilakukan secara lebih intensif lagi dalam arti 
tahapan kegiatan tidak cukup hanya sekali 
dilakukan tetapi perlu adanya kegiatan tahapan 
berikutnya, agar ilmu yang diserap peserta lebih 
banyak dan lebih mendetail. 
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